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Abstrak 

Stunting merupakan masalah gizi kronis akibat kurangnya asupan nutrisi pada 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan yang dapat memengaruhi kualitas kesehatan generasi mendatang. Angka prevalensi 
stunting di Kalimantan Selatan sebesar 24,6 persen telah melampaui rata-rata nasional sehingga 
menuntut adanya upaya pencegahan sedini mungkin. Tujuan kegiatan promosi kesehatan ini adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat 
sebagai calon ibu mengenai bahaya stunting beserta pencegahannya. Rancangan kegiatan ini 
mengaplikasikan metode penyuluhan tatap muka melalui pendekatan ceramah, dibantu media 
presentasi dan leaflet kepada 19 orang peserta. Tingkat pemahaman peserta diukur secara kuantitatif 
menggunakan instrumen lembar evaluasi berupa pengisian pretest dan  posttest yang masing-masing 
terdiri atas 10 pertanyaan. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan 
peserta sebesar 11,58 poin setelah promosi kesehatan diberikan menggunakan media leaflet. Kegiatan 
penyuluhan ini berhasil membekali mahasiswi dengan wawasan gizi yang memadai agar mereka 
mampu berperan sebagai agen perubahan di tengah masyarakat. 

Kata kunci: Edukasi; Mahasiswi; Promosi Kesehatan; Stunting 

Abstract 

Stunting is a chronic nutritional problem caused by inadequate nutrient intake during the first 1,000 
days of life, threatening the health quality of future generations. The stunting prevalence in South 
Kalimantan at 24.6 percent has exceeded the national average, demanding early prevention efforts. 
The objective of this health promotion activity is to increase the knowledge and awareness of female 
students at Universitas Lambung Mangkurat regarding stunting and its preventive measures. This 
activity applied a face-to-face health education method through lectures, supported by presentations 
and leaflets to 19 participants. The participants' level of understanding was measured quantitatively 
using evaluation instruments in the form of a pretest and posttest, each consisting of 10 questions. 
The results showed an increase in the participants' mean knowledge score of 11.58 points after the 
health promotion was provided using leaflet media. In conclusion, this educational activity successfully 
equips female students with adequate nutritional insights so they can act as agents of change in the 
community. 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah masalah gizi kronis yang ditandai dengan kegagalan pertumbuhan anak akibat 

kurangnya asupan nutrisi pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan.1 Isu stunting telah menjadi 

fokus perhatian dunia internasional karena dampaknya yang memengaruhi kualitas sumber daya 

manusia secara jangka panjang. Data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2017 

mencatat bahwa sekitar 150,8 juta balita di seluruh dunia mengalami gangguan pertumbuhan ini.2 

Kondisi di Indonesia juga menunjukkan angka prevalensi yang memerlukan penanganan serius dari 

berbagai pihak terkait. Survei Status Gizi Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan bahwa prevalensi 

stunting nasional berada pada angka 21,6 persen.3 Angka kejadian di Provinsi Kalimantan Selatan 

tercatat lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yakni mencapai 24,6 persen.4 Prevalensi yang 

melampaui batas nasional ini menunjukkan bahwa upaya penanggulangan di daerah tersebut harus 

segera dipercepat dan dioptimalkan. 

Faktor-faktor yang saling berkaitan menjadi penyebab utama tingginya kasus gizi buruk kronis 

di masyarakat. UNICEF mengklasifikasikan faktor langsung berupa kekurangan asupan gizi yang 

berkelanjutan serta riwayat penyakit infeksi yang berulang pada anak. Faktor tidak langsung juga 

memberikan kontribusi besar, seperti pola asuh yang kurang tepat dan keterbatasan akses keluarga 

terhadap makanan bergizi. Sanitasi lingkungan yang buruk dan pelayanan kesehatan yang belum 

merata turut memperparah kondisi kesehatan lingkungan sekitar.4 Tantangan ekonomi, rendahnya 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesehatan, serta budaya setempat juga memengaruhi 

peningkatan risiko terjadinya gagal tumbuh pada anak5. Dampak negatif dari masalah ini tidak hanya 

terbatas pada gangguan pertumbuhan fisik yang terhambat. Kondisi stunting juga memicu penurunan 

kemampuan belajar, pelemahan sistem kekebalan tubuh, dan peningkatan risiko penyakit degeneratif 

di masa dewasa.6 

Pencegahan stunting harus dilakukan sedini mungkin agar dapat memberikan hasil yang 

maksimal bagi pertumbuhan generasi mendatang. Fase 1.000 Hari Pertama Kehidupan yang dihitung 

sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun adalah masa kritis untuk pelaksanaan intervensi 

gizi. Kesehatan dan nutrisi ibu selama masa kehamilan sangat menentukan pertumbuhan janin hingga 

perkembangan anak pada tahap kehidupan selanjutnya.7 Pendekatan promotif dan preventif menjadi 

langkah utama dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya penerapan perilaku 

hidup sehat.8 Kelompok mahasiswi memiliki peran strategis sebagai calon ibu sekaligus agen 

perubahan yang mampu menyebarkan informasi kesehatan di lingkungannya. Mahasiswi dipilih 

sebagai sasaran kegiatan ini karena berada pada usia reproduktif dan berpotensi menjadi ibu dalam 

waktu dekat sehingga tingkat pengetahuan yang mereka miliki saat ini akan turut menentukan praktik 

pengasuhan dan pemenuhan gizi anak pada 1.000 HPK. Pembekalan pengetahuan mengenai gizi yang 
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seimbang dan kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh mahasiswi untuk mendukung penerapan 

pola asuh yang tepat kelak.5 Pendidikan kesehatan kepada kelompok ini merupakan langkah persiapan 

sejak dini untuk memutus rantai permasalahan gizi di tingkat keluarga. 

Kegiatan promosi kesehatan ini dirancang khusus untuk menyasar kelompok mahasiswi di 

lingkungan Universitas Lambung Mangkurat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi 

oleh tingginya angka kejadian stunting di Kalimantan Selatan serta pentingnya pemberian edukasi 

kesehatan bagi perempuan selaku calon ibu. Tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai pencegahan 

stunting masih tergolong terbatas sehingga kegiatan ini secara spesifik ditujukan untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan tersebut.5 Pemberian edukasi dalam pengabdian ini menggunakan media 

leaflet karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas dan jelas serta dapat dibaca kembali 

oleh peserta setelah kegiatan selesai sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diingat.9 Tujuan 

utama program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mahasiswi mengenai 

bahaya stunting beserta langkah-langkah pencegahannya. Fokus edukasi diarahkan pada pentingnya 

kecukupan asupan nutrisi, penjagaan kesehatan reproduksi, serta pemahaman mendalam tentang 

periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan. Program promosi kesehatan ini diharapkan mampu 

membekali mahasiswi sebagai calon orang tua yang akan melahirkan generasi penerus yang sehat. 

Partisipasi aktif mahasiswi melalui kegiatan ini diharapkan dapat mendukung upaya percepatan 

penurunan angka kejadian balita pendek di wilayah Kalimantan Selatan. 

METODE 

Sasaran pada kegiatan promosi kesehatan ini adalah mahasiswi Universitas Lambung 

Mangkurat dengan jumlah peserta sebanyak dua puluh orang. Pemilihan target ini didasarkan pada 

status mahasiswi sebagai calon ibu yang diharapkan memiliki kesadaran dan pengetahuan dasar 

mengenai pencegahan stunting. Lokasi pelaksanaan kegiatan berada di area Gedung FMIPA 1 

Universitas Lambung Mangkurat serta lingkungan sekitar Masjid Al-Bhaytar, Kota Banjarbaru. Waktu 

penyelenggaraan program edukasi ini berlangsung pada hari Selasa, 26 Mei 2026, mulai pukul 12.00 

Waktu Indonesia Tengah. 

Rancangan kegiatan ini mengaplikasikan metode penyuluhan kesehatan secara langsung 

melalui pendekatan ceramah. Alat pendukung yang dimanfaatkan selama sesi penyampaian materi 

berupa selebaran cetak atau leaflet. Leaflet yang diberikan kepada peserta memuat pengertian 

stunting, dampak stunting, penyebab stunting, alasan mengapa gizi penting bagi mahasiswi sebagai 

calon ibu, suplemen yang penting untuk mencegah stunting, cara mencegah stunting, dan peran 

mahasiswi dalam pencegahan stunting. Materi yang terdapat pada leaflet bersumber dari literatur 

ilmiah yang membahas stunting (10–12). 
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Gambar 1. Tampak depan leaflet 

 

Gambar 2. Tampak belakang leaflet 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berupa pre-test dan posttest. 

pretest dilaksanakan sebelum materi diberikan, sedangkan posttest setelah seluruh rangkaian kegiatan 

selesai. Jumlah pertanyaan yang terdapat pada pretest dan posttest adalah 10 soal. Pretest dan 

posttest berisikan materi yang terdapat pada leaflet. Analisis data dikerjakan dengan membandingkan 

perolehan nilai pre-test dan posttest guna mengetahui tingkat efektivitas penyuluhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Promosi kesehatan ini melibatkan 19 mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat sebagai 

responden dalam kegiatan promosi kesehatan mengenai pencegahan stunting. Permasalahan stunting 

masih menjadi perhatian di Provinsi Kalimantan Selatan karena prevalensinya mencapai 24,6%, lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 21,6% berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022.3,4 Kondisi tersebut merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya 

asupan nutrisi dalam jangka panjang, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)1. 

Dampak stunting tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik anak, tetapi juga memengaruhi 

perkembangan kognitif dan motorik serta meningkatkan risiko penyakit tidak menular pada usia 

dewasa6. Upaya pencegahan sejak dini melalui peningkatan pengetahuan menjadi penting, termasuk 

pada kalangan mahasiswa yang memiliki peran sebagai agen perubahan sekaligus calon orang tua 

sehingga perlu dibekali pemahaman mengenai gizi dan kesehatan reproduksi5. Media promosi 

kesehatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah leaflet karena mampu menyampaikan informasi 

secara ringkas, jelas, menarik, dan praktis sehingga memudahkan remaja maupun mahasiswa dalam 

memahami materi serta memungkinkan informasi untuk dibaca kembali setelah kegiatan promosi 

kesehatan selesai.12 

Hasil pretest menunjukkan tingkat pengetahuan rerata responden sebesar 77,98 dan pada 

posttest diperoleh rerata 89,47. Setelah promosi kesehatan menggunakan media leaflet terjadi 

peningkatan pengetahuan dengan rata-rata peningkatan sebesar 11,58. Perbandingan nilai pretest dan 

posttest menunjukkan bahwa 12 responden mengalami peningkatan nilai.  Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa promosi kesehatan menggunakan media leaflet berkontribusi terhadap 

peningkatan pengetahuan sebagian besar responden mengenai pencegahan stunting. 

 

Gambar 3. Grafik hasil evaluasi promosi kesehatan 

Hasil analisis jawaban setiap pernyataan menunjukkan tingkat ketepatan tertinggi terdapat 

pada pernyataan mengenai pengertian stunting dan konsumsi tablet tambah darah sebagai upaya 

pencegahan stunting yang masing-masing dijawab benar oleh seluruh responden (100%), hal ini 
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menunjukkan bahwa konsep dasar mengenai stunting dan pencegahannya telah dikenal dengan baik. 

Tingginya persentase jawaban benar pada pernyataan tersebut dapat dipengaruhi oleh seringnya 

materi mengenai definisi stunting dan pentingnya pemenuhan gizi ibu hamil disampaikan dalam 

berbagai program edukasi kesehatan sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh responden.13 

Persentase jawaban benar terendah terdapat pada pernyataan bahwa pencegahan stunting baru 

dimulai setelah anak lahir yang hanya dijawab benar oleh 20% responden sehingga menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden masih belum memahami bahwa pencegahan stunting harus dimulai 

sejak masa prakonsepsi, kehamilan, hingga 1.000 Hari Pertama Kehidupan. Rendahnya ketepatan 

jawaban pada pernyataan tersebut mengindikasikan masih adanya miskonsepsi mengenai waktu yang 

tepat untuk melakukan pencegahan stunting, meskipun informasi dasar tentang stunting telah 

diketahui. Kondisi ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa pemahaman masyarakat 

umumnya lebih baik pada aspek definisi dibandingkan konsep yang memerlukan penalaran, seperti 

faktor risiko dan periode kritis pencegahan stunting.14 Promosi kesehatan selanjutnya perlu 

memberikan penekanan yang lebih besar pada konsep pencegahan sejak sebelum kehamilan hingga 

1.000 HPK agar pemahaman responden menjadi lebih komprehensif. 

Hasil promosi kesehatan ini sejalan dengan beberapa kegiatan serupa sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

pencegahan stunting. Rata-rata nilai responden meningkat sebesar 11,58 poin setelah intervensi 

menggunakan leaflet sehingga menunjukkan bahwa media ini membantu dalam menyampaikan 

informasi kesehatan kepada mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

melaporkan bahwa promosi kesehatan menggunakan media leaflet memberikan pengaruh yang 

bermakna terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai stunting.15 Hasil ini 

juga didukung oleh systematic review terdahulu yang menyimpulkan bahwa berbagai bentuk 

pendidikan kesehatan, termasuk penggunaan leaflet, secara konsisten mampu meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik remaja terkait masalah gizi apabila disampaikan secara terstruktur 

dan sesuai dengan karakteristik sasaran.16  Meskipun demikian, pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa media audiovisual menghasilkan peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 

leaflet sehingga pemanfaatan media yang lebih interaktif dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

efektivitas promosi kesehatan pada kegiatan selanjutnya.17 Hasil promosi kesehatan ini memperkuat 

bahwa leaflet merupakan media yang dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan pengetahuan 

mengenai pencegahan stunting, meskipun efektivitasnya masih dapat dioptimalkan melalui kombinasi 

dengan media edukasi lainnya. 
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KESIMPULAN  

Promosi kesehatan mengenai pencegahan stunting melalui metode penyuluhan langsung 

menggunakan media leaflet yang melibatkan 19 mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta dengan rerata skor meningkat dari 77,98 pada pretest menjadi 

89,47 pada posttest atau setara peningkatan sebesar 11,58 poin. Kegiatan promosi kesehatan 

mengenai pencegahan stunting perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan memadukan media 

leaflet dan media edukasi yang lebih interaktif seperti video atau diskusi terutama untuk memperkuat 

pemahaman mengenai waktu dimulainya pencegahan stunting sejak masa prakonsepsi. Sasaran 

promosi kesehatan juga dapat diperluas tidak hanya kepada mahasiswi tetapi juga kepada remaja dan 

calon pasangan usia subur sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting sejak dini. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat 

yang telah berpartisipasi sebagai responden dalam penyuluhan ini. 
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